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ABSTRAK

Fofa Arofi, Project Based Learning Pada Mata Pelajaran Produksi
Tanaman Hias Materi Terarium Di SMKPPN BANJARBARU. Best
Practice. 2022.

Produksi tanaman hias merupakan salah satu matapelajaran
produktif pada program keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura di SMKPPN Banjarbaru. Dalam mata pelajaran Produksi
Tanaman hias menuntut siswa untuk mendapatkan berbagai pengalaman
belajar pada tanaman hias daun, bunga, anggrek, sekulen dan bonsai.
Sistem pembelajaran dengan porsi praktek lebih besar yaitu 70 % dan teori
30 % sangat menuntut keaktifan siswa namun pada kenyataanya
dilapangan yang terjadi yaitu: Keaktifan siswa dalam mata pelajaran
praktek masih kurang dan cenderung menunggu perintah guru dan
Kemampuan siswa berfikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada saat praktek masih kurang

Akar permasalahan dari keadaan tersebut antara lain motivasi belajar
yang rendah, kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep materi
dengan baik dan model pembelajaran yang dipilih guru belum sesuai.
Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran dalam mata pelajaran
produksi tanaman hias tersebut, guru mencoba mendesain model
pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning.

Penerapan Project Based Learning pada materi terarium mata
pelajaran produksi tanaman hias dengan pendekatan student center
learning, dengan mengkombinasikan media pembelajaran berupa LKPD,
bahan ajar yang ditautkan pada LKPD, video terarium dengan sistem pause
and play, ice breaking untuk memecahkan kebekuan serta yel yel untuk
mengaktifkan neuroscience, evaluasi pengetahuan menggunakan quizziz
dan penguatan positif dalam kelas. Model PjBL tersebut diterapkan
dengan mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran yaitu praktek,
ceramah, diskusi, proyek dengan mengikuti kaidah kaidah sintak PjBL. PjBI
pada materi terarium dalam mata pelajaran Produksi Tanaman Hias
tersebut mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga berdampak pada
nilai proyek/ nilai keterampilan, hasil nilai evalusi pengetahuan dan
penilaian positif siswa terhadap guru.

Kata Kunci: PiBL, Tanaman Hias, Student Center Learning
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi tanaman hias merupakan salah satu matapelajaran
produktif pada program keahlian Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura di SMKPPN Banjarbaru. Dalam mata pelajaran Produksi
Tanaman hias menuntut siswa untuk mendapatkan berbagai pengalaman
belajar pada tanaman hias daun, bunga, anggrek, sekulen dan bonsai.
Sistem pembelajaran dengan porsi praktek lebih besar yaitu 70 % dan teori
30 % sangat menuntut keaktifan siswa namun pada kenyataanya
dilapangan yang terjadi yaitu: Keaktifan siswa dalam mata pelajaran
praktek masih kurang dan cenderung menunggu perintah guru dan
Kemampuan siswa berfikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada saat praktek masih kurang

Akar permasalahan dari keadaan tersebut antara lain motivasi belajar
yang rendah, kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep materi
dengan baik dan model pembelajaran yang dipilih guru belum sesuai.
Menurut Maderawan dkk ( 2019), faktor-faktor penyebab kesulitan belajar
siswa: faktor internal: minat belajar rendah, motivasi belajar rendah,
pemaknaan konsep siswa terhadap materi rendah, pemahaman konsep
pendukung materi rendah, dan kemampuan siswa dalam aspek perhitungan

lemah. Faktor eksternal, meliputi metode guru mengajar, cara guru
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mengelola pembelajaran, pengaruh teman sebaya, dan waktu
pembelajaran yang kurang efektif.

Motivasi dan minat belajar yang rendah akan berpengaruh terhadap
tingkat penerimaan materi dan hasil belajar sehingga guru dituntut untuk
merancang pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik materi
dan kondisi siswa. Metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan
siswa dalam menerima dan memahami materi yang akan disampaikan serta
kesulitan guru dalam menyampaikan materi bisa diminimalisasikan (
Nasution, 2017). Tinggi rendahnya hasil belajar tergantung kepada
peran guru , lingkungan belajar dan keterampilan mengajar guru
(Napitupulu, 2018). Faktor penyebab rendahnya hasil mata pelajaran
disebabkan oleh aktivitas guru selama proses pembelajaran kurang
bervariasi, model pembelajaran yang digunakan belum berkembang,
terbatasnya sarana belajar, kurang difungsikanya sumber belajar.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran dalam mata pelajaran
produksi tanaman hias tersebut, guru mencoba mendesain model
pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan model pembelajaran
project base learning. Menurut Susilawati & Agustinasari (2017), model
pembelajaran project base learning, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui proyek sehingga peserta didik mampu
mengonstruksikan pengetahuannya melalui penyelesaian tugas baik secara

mandiri maupun berkelompok. Hal ini menjadikan peserta didik dapat lebih
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bertanggung jawab pada proses pembelajaran (Sari & Wulanda, 2019).

Sikap tanggung jawab ilmiah dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered), serta pembelajaran
konstruktivisme (Wulandari, dkk 2019), salah satunya Project Based

Learning (Siwa, Muderawan, & Tika, 2013).

Sebagai guru penulis memiliki peran dan tanggung jawab untuk
merancang dan melakukan proses pembelajaran dengan baik,
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam praktik
pembelajaran baik dari pengaturan waktu, penggunaan metode, media, dan
model pembelajaran agar tujuan dari kegiatan praktik pembelajaran ini
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. penerapan model
pembelajaran Project Based Learning praktek pada mata pelajaran Produksi
Tanaman Hias pada materi terarium dinilai cukup efektif meningkatkan
motivasi, minat belajar, keaktifan siswa dan kemampuan berfikir kritis serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu penulis perlu
menuangkan bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based

Learning tersebut.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam tulisan ini adalah:
1. Bagaimana mendesain model pembelajaran Project Based Learning

yang efektif pada mata pelajaran Produksi Tanaman Hias?
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2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning

yang efektif pada mata pelajaran Produksi Tanaman Hias?

C. Tujuan
Tujuan penulisan best practice ini adalah:
1. Memaparkan desain model pembelajaran Project Based Learning
yang efektif pada mata pelajaran Produksi Tanaman Hias
2. Memaparkan penerapan model pembelajaran  Project Based

Learning yang efektif pada mata pelajaran Produksi Tanaman Hias.

D. Manfaat
Adapun manfaat penulisan best practice ini adalah:

1. Untuk peserta didik: best practice ini merupakan salah satu upaya
guru untuk mendesain pembelajaran  yang inovatif dengan
memuat kecakapan abad 21 yang sangat diperlukan oleh peserta
didik.

2. Untuk guru : best pactice ini adalah suatu upaya untuk berbagi
praktik baik dalam rangka mendesain pembelajaran yang inovatif,
meningkatkan keaktifan, keterampilan siswa serta kemampuan siswa
dalam mencapakai kopetensi pembelajaran melalui proyek.

3. Bagi Sekolah: Best practice ini merupakan salah satu upaya guru

dan sekolah untuk memfasilitasi kebutuhan dan kompetensi siswa

”
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peningkatan profesionalisme guru dalam rangka mendukung visi misi

sekolah.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Project Pase Learning

Project Based Learning (PjBL)adalah metode pembelajaran seputar
proyek berdasarkan pada pertanyaan atau masalah yang menantang,
yang melibatkan siswa dalam desain, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, atau kegiatan investigasi, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara relatif mandiri dalam jangka waktu yang
lama dan berujung pada produk atau presentasi yang realistis. PjBL
meliputi konten asli, penilaian otentik, tujuan pendidikan yang eksplisit,
pembelajaran kooperatif, refleksi, dan penggabungan keterampilan orang
dewasa.

Project Based Learning (PjBL) adalah suatu metode atau
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks, seperti
memberi  kebebasan pada peserta didik untuk bereksplorasi
merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif,
dan pada akhirnya menghasilkan suatu hasil produk (Rais, 2010).

Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah model pembelajaran
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan (Mahanal
dkk., 2010). Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan,

meneliti, menganalisis, hingga mempresentasikan produk pembelajaran
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berdasarkan pengalaman nyata. Model pembelajaran ini mengenalkan

peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok dari

masalah nyata dalam kehidupan sehari- hari.

B. Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL)

Langkah-langkah dalam Project Based Learning sebagaimana yang

dikembangkan oleh 7he George Lucas Educational Foundation (

Mulyani.N.S. 2021) adalah sebagai berikut :

1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with

the big question)

Pembelajaran dimulai dengan sebuah pertanyaan driving question
yang dapat memberi penugasan pada peserta didik untuk melakukan
suatu aktivitas. Topik yang diambil hendaknya sesuai dengan realita
dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.
Merencanakan proyek (design a plan for the project)

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapakan akan
merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang
aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam
menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai
subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan

yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek.
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3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule)

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus
jelas, dan peserta didik diberi arahan untuk mengelola waktu
yang ada. Biarkan peserta didik mencoba menggali sesuatu yang
baru, akan tetapi guru juga harus tetap mengingatkan apabila
aktivitas peserta didik melenceng dari tujuan proyek. Proyek yang
dilakukan oleh peserta didik adalah proyek yang membutuhkan waktu
yang lama dalam pengerjaannya, sehingga guru meminta peserta
didik untuk menyelesaikan proyeknya secara berkelompok di luar jam
sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan saatjam sekolah, peserta

didik tinggal mempresentasikan hasil proyeknya di kelas.

4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the

progress of the project)

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan
kata lain, guru berperan sebagai mentor bagi aktivitas peserta
didik. Guru mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja
dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih perannya
masing-masing dengan tidak mengesampingkan kepentingan

kelompok.



3)

6)

Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome)
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta membantu
guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Penilaian
produk dilakukan saat masing-masing kelompok mempresentasikan
produknya di depan kelompok lain secara bergantian.

Evaluasi (evaluate the experience)

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama

menyelesaikan proyek.

c. Project Based Learning

Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas

sebagaimana yang dikutip (Sudewi dkk., 2013) , PjBL memiliki prinsip

antara lain prinsip sentralistis (centrality), pertanyaan penuntun (driving

question), investigasi konstruktif (constructive investigation), otonomi

(autonomy) dan realistis (realism).

1) Prinsip sentralistis (centrality)

e e A S e e e s
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2)

3)

Prinsip sentralistis (centralitymenegaskan bahwa kerja proyek

merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi
pembelajaran, dimana peserta didik belajar konsep utama dari
suatu  pengetahuan melalui kerja proyek. Oleh karena itu, kerja
proyek bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari
konsep yang sedang dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan
pembelajaran di kelas.

Prinsip pertanyaan penuntun (driving question)

Prinsip pertanyaan penuntun (dniving question) berarti bahwa
kerja proyek berfokus pada pertanyaan atau permasalahan yang dapat

mendorong peserta didik untuk berjuang memperoleh konsep atau

prinsip utama.

Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation)

Prinsip investigasi konstruktif  (constructive investigation)
merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan,
yang mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan
resolusi. Penentuan jenis proyek haruslah dapat mendorong
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri untuk
memecahkan persoalan yang dihadapinya. Dalam hal ini guru
harus mampu merancang suatu kerja proyek yang mampu
menumbuhkan rasa ingin meneliti rasa untuk berusaha

memecahkan masalah, dan rasa ingin tahu yang tinggi.

s TS S I e e e S S R,
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4)

5)

d.

Prinsip otonomi (autonomy)

Prinsip otonomi (aufonomy) dalam pembelajaran berbasis proyek
dapat diartikan sebagai kemandirian peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan
pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan
bertanggung jawab. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik,
petunjuk kerja praktikum, dan yang sejenisnya bukan merupakan
aplikasi dari PBL. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
motivator untuk mendorong tumbuhnya kemandirian peserta
didik.

Prinsip realistis (realism)

Prinsip realistis (rea/ism)berarti bahwa proyek merupakan sesuatu
yang nyata. PBL harus dapat memberikan perasaan realistis kepada
peserta didik dan mengandung tantangan nyata yang berfokus pada
permasalahan autentik, tidak dibuat-buat, dan solusinya dapat

diimplementasikan di lapangan.

Manfaat Project Based Learning (PJBL 1)

Project Based Learning (P/BL) memiliki beberapa manfaat ( Miyarso

Estu. 2019), antara lain :

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,

mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan

penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

’
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2) Meningkatkan kemammpuan pemecahan masalah.

3) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
masalah yang kompleks.

4) Meningkatkan kolaborasi.

5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan
keterampilan komunikasi.

6) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran
dan praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi
waktu dan sumber-sumber lain seperti kelengkapan untuk
menyelesaikan tugas.

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai
dunia nyata.

9) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi
dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata.

10) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga

peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

FOFAAROFI NIP. 198712022009122001



i
il
|
i
i

l..

e. Kelemahan Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL)memiliki beberapa kelemahan (
Mulyati, 2021) , antara lain :

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah

b. Membutuhkan biaya yan cukup banyak.

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan metode
konvensional, dimana instruktur memegang peran utama di
kelas.

d. Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

e. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.

g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami
secara keseluruhan.

Menurut Miyarso, Estu ( 2019) PjBL bisa dikatagorikan; (a) proyek

terstruktur (structured project), (b) proyek sesuai topik (topic related

project), (c) proyek terbuka tertutup (open ended project).

Pembelajaran berbasis proyek intinya meletakkan pebelajar sebagai

subyek belajar yang aktif, mendorong munculnya inisiatif dan proses

eksplorasi, memberikan kesempatan menerapkan apa yang dipelajari,

PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang berpijak pada

f
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teori  belajar  konstruktivistik. prinsip-prinsip  pembelajaran
kontruktivistik adalah; (1) melibatkan pebelajar dalam aktivitas nyata,
(2) negosiasi sosial dalam proses belajar, (3) kolaboratif dan
pengkajian multiperspektif, (4) dukungan menentukan tujuan dan
mengatur proses belajar, dan (5) dorongan merefleksikan apa dan

bagaimana sesuatu dipelajari.




BAB III. PEMBAHASAN

A. Masalah Umum Pembelajaran Praktek Tanaman Hias

Mata pembelajaran tanaman hias merupakan salah satu
pelajaran produktif prodi Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura.
Tuntutan kecakapan siswa dalam aspek keterampilan, pengetahuan dan
sikap menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan
pengalaman mengajar mata pelajaran tanaman hias kemampuan siswa
untuk berfikir kritis dan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan
yang sering dihadapi pada saat praktek masih kurang sehingga kecakapan
/ keterampilan siswa dalam praktek juga masih kurang.

Pelaksanaan praktikum yang diinisiasi oleh guru menjadikan siswa
cenderung kurang aktif dan menunggu perintah sehingga keterampilan
dan penguasaan siswa masih kurang. Penilaian pelaksanaan praktikum
dengan hanya melihat hasil kurang memberikan gambaran menyeluruh
terhadap kemampuan siswa sehingga semua proses diamati dan dikur
dengan disertai rubrik penilaian yang terukur. Dalam upaya meningkatan
kemampuan praktek siswa dengan baik penulis mencoba melakukan desain
pembelajaran dengan model pembelajaran PJBL pada materi terarium.
Pentingnya praktik ini dibagikan agar menjadi bahan masukan atau
pertimbangan bagi Bapak/ Ibu guru guna mengatasi masalah yang dialami

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

e
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E. Pemacahan Masalah

Sebagai guru saya memiliki peran dan tanggung jawab untuk
merancang dan melakukan proses pembelajaran dengan baik,
memperbaiki  kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam praktik
pembelajaran baik dari pengaturan waktu, penggunaan metode, media, dan
model pembelajaran agar tujuan dari kegiatan praktik pembelajaran ini
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

1. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghadapi tantangan
1. Menggunakan media pembelajaran yang menarik

Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalam memilih media

pembelajaran yaitu:

1) ketepatan media dengan tujuan pengajaran;

2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran;

3) kemudahan memperoleh media;

4) keterampilan guru dalam menggunakannya;

5) tersedia waktu untuk menggunakannya; dan

6) sesuai dengan taraf berfikir anak.

Pada kegiatan pembelajaran pada tahap apersepsi guru menggunakan
video tentang usaha terarium untuk merangsang pemahaman siswa
terhadap nilai ekonomi terarium. Penggunaan video pembelajaran pada

sintak mengindetifikasi permasalahan bertujuan untuk membantu siswa

FOFAAROFI NIP. 198712022009122001
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menggali permasalahan — permasalahan yang sering ditimbulkan dari
pembuatan terarium.
2. Menggunakan contoh pembelajaran yang kontekstual

Dengan menggunakan contoh pembelajaran yang kontekstual dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran ini membantu siswa memahami materi dengan baik
dan mendorong siswa untuk aktif kreatif yang terlibat dalam
pembelajaran di kelas.
Pada kegiatan pembelajaran terarium guru mengaitkan budidaya

kaktus dan upaya untuk meningkatkan nilai jual kaktus.

3. Meningkatkan kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan
metode pembelajaran yang menarik sesuai dengan pokok bahasan
Dalam pemilihan metode pembelajaran guru harus memahami
karakteristik siswa dan karakteristik materi yang akan diajarkan.
Pada kegiatan pembelajaran terarium  guru memilih metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) berupa

kegiatan praktik, diskusi, tanya jawab dan presentasi.

4. Menggunakan model pembelajaran yang inovatif

|
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Pada kegiatan pembelajaran guru menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PjBL dipilih sebagai

solusi yang relevan karena:

- Pada materi terarium siswa mampu mendesain dan membuat
proyek seacara mandiri, siswa dapat belajar memecahkan suatu
masalah dan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

- Model PjBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam menyelesaikan proyek
terarium dan menentukan tindakan penyelesaian masalah yang

ditemui pada saat pengerjaan proyek.

2. Strategi yang digunakan untuk menghadapi tantangan dalam
kegiatan pembelajaran
Untuk menghadapi tantangan dalam kegiatan pembelajaran, strategi
yang dilakukan guru antara lain :
1. Terus memperdalam pengetahuan yang dimiliki
Guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang materi-
materi yang akan disampaikan serta mampu mengolah materi dan

tepat dalam  menggunakan metode pembelajaran  yang

menyenangkan bagi siswa.

2. Menggunakan teknologi

FOFAAROFI NIP. 198712022009122001
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Pemanfaatan teknologi yang tepat dalam pembelajaran memberikan

tambahan pengetahuan yang baik kepada guru untuk ditransfer ke
siswa. Sebaiknya guru mampu memanfaatkan fasilitas teknologi
seperti dengan pencarian bahan ajar yang lebih menarik sehingga

siswa bersemangat mengikuti pembelajaran.

. Menjadi guru efektif

Guru efektif adalah guru yang selalu berpikir bagaimana cara menjadi
lebih baik baik dalam hal penguasaan materi pelajaran, namun
bagaimana cara menyampaikan materi kepada siswa dengan baik.
Penggunaan /cebreaking dan teriakan yel yel untuk merangsang
neuroscience siswa dapat membatu siswa untuk kembali fokus

belajar.

. Merancang pembelajaran yang memuat unsur HOTS baik pada

sintaks model pembelajaran yang menuntuk keterampulan abad 21
/ 4 C pada siswa maupun evaluasi pembelajaran mengandung unsur
HOTS. Dengan mendesain pembelajaran yang bersifat HOT pada
proses pembelajaran dan evaluasi merupakan bentuk upaya
meningkatkan kemampuan softskill siswa. Evaluasi pembelajaran
aspek pengetahuan dilihat dari jawaban kuis dan penilaian LKPD.
Evaluasi keterampilan dilihat dari penilaian observasi unjuk kerja dan

produk sedangkan penilaian sikap berdasarkan obeservasi pada saat

praktek.



3!‘

Proses dalam perbaikan langkah menjawab tantangan
pembelajaran

Dalam proses melaksanakan perbaikan kegiatan pembelajaran
guru memulainya dengan melakukan eksplorasi penyebab masalah yang
terjadi, dari hasil eksplorasi penyebab masalah ini guru melakukan
diskusi dan wawancara dengan beberapa teman sejawat, pakar/ahli,
serta kajian literatur terkait penyebab dan solusi yang bisa diterapkan
pada permasalahan pembelajaran yang ditemukan. Dari hasil kajian
tersebut guru merancang perbaikan kegiatan pembelajaran pada materi
tersebut. Sebelum mempraktekkan secara langsung kegiatan perbaikan
pembelajaran yang telah dirancang guru melakukan peerteaching
terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan dari teman-teman sejawat
dan ahli terkait hal-hal apa saja yang masih harus diperbaiki agar pada
saat di aplikasikan kepada siswa dapat memberikan hasil yang

diharapkan yaitu memecahkan masalah pada pembelajaran tersebut.

Sumber daya atau materi yang diperlukan untuk melaksanakan
strategi ini

Untuk melaksanakan strategi ini diiperlukan sumber daya manusia yang
baik khususnya dari guru Yyang akan melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Selain itu harus didukung oleh fasilitas pembelajaran

f
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antara lain bahan praktek yang memadai, buku-buku, LCD proyektor,
ruang kelas yang nyaman dan bahan ajar, internet dll agar

pembelajarran dapat berjalan dengan maksimal.

F. Hambatan — Hambatan yang dihadapi

Untuk mencapai tujuan agar terjadi peningkatan keaktifan siswa pada
saat pembelajaran praktek terarium pada mata pelajaran Produksi
Tanaman Hias beberapa tantangan antara lain dari kemampuan guru
dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik
sesuai dengan pokok bahasan. Hal ini menjadi sebuah tantangan untuk
seorang guru dalam usaha meningkatkan keaktifan siswa, kemampuan
berfikir kritis siswa sehingga harapannya mampu meningkatkan hasil
belajar.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seorang guru harus memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang materi-materi yang akan
disampaikan serta mampu mengolah materi dan tepat dalam menggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Dalam melakukan
pemilihan suatu model pembelajaran guru harus memahami sintaks dari
lajaran yang dipilih. Sintaks dalam pembelajaran berarti

model pembe

langkah-langkah yang harus dilalui dalam proses pembelajaran. Apabila

guru tidak memahami sintaks dari model pembelajaran yang dipilih maka

akan menyebabkan kegiatan belajar kurang terorganisir dan tidak mencapai

tujuan yang diharapkan. Dengan kemampuan yang baik dalam memahami

f
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setiap sintak dalam model pembelajaran, maka guru akan dapat mendesain

kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini guru harus
mendesain pembelajaran yang mencerminkan tingginya aktivitas peserta
didik.

Jadwal pelajaran tanaman hias pada jam terakhir sehingga kondisi
siswa sudah kurang bersemangat dan merasakan capek. Kondisi tersebut
menuntut upaya guru untuk mendesain pembelajaran yang
menyenangkan, berpusat pada siswa, inovatif sehingga siswa merasa

tertantang untuk aktif dalam pembelajaran.

D. Dampak Best Practice PjBL

1. Dampak Aksi
Bagi guru: guru mulai terbiasa mendesain pembelajaran inovatif,
mengkombinasikan pedagogik dan teknologi, mendesain pembelajaran
menyenangkan  dan I_ebih mendorong  aktivitas  siswa dalam
pembelajaran.
Bagi siswa: siswa lebih aktif karena mendapatkan pengalaman belajar

yang lebih inovatif, menyenangkan, menuntut keaktifan dan

merangsang kemampuan berfikir kritis siswa.

2 Hasil nilai evaluasi Pengetahuan Keterampilan dan Sikap:

FOFAAROFI NIP. 198712022009 122001
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Hasil evaluasi pengetahuan deangan rata — rata nilai 8,14 dengan

sebaran nilai pada grafik berikut:

L

Hasil Evaluasi Pengetahuan

Nilai 10

Nilai 9 Nilai &

Hasil evaluasi keterampilan dengan nilai terendah 85 dan nilai
tertinggi 92,5 dengan nilai sebaran kelompok sebagai berikut rubrik
penilaian terlampir.

Tabel 1. Nilai Keterampilan Proyek Terarium

Kelompok

1 2 3 4 5 6 7

Nilai 85 |95 [92,5/925(925 |90 87,5

Pada aspek sikap: Kedisiplinan, Tanggung jawab, sikap

santun, dan keaktifan dalam kelompok pada keseluruhan siswa

nampak baik dengan skor maksimal dan tidak terdapat kasus yang

mencolok.

Hasil rekapitulasi penilain siswa terhadap guru dalam mengajar

sebagai berikut:

f
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Tabel 2. Rekapitulasi Penjlain Siswa terhadap Guru dalam Mengajar

Presentase
NO Kompetensi o Ragu | Tidak
2 Ragu Setuju
1 Bapak/Ibu guru mengajar kami dengan berbagai 91 9 0
cara pembelajaran yang menyenangkan.
2 Bapak/Ibu guru menggunakan media dan 9
peralatan berlajar yang bermacam-macam. ? > ¢
3 Bapak/Ibu guru menanyakan bagaimana kami
memahami pelajaran. e 0 ;
Bapak/Ibu guru memberi kami kesempatan
4 bertanya tentang pembelajaran dan hal-hal | 100 0 0
lainnya.
Bapak/Ibu guru mengubah cara mengajar atau
c media yang digunakan saat mengajari kembali 76 15 9

materi yang sama, ketika kami mengalami
kesulitan memahami.

Bapak/Ibu guru tampil ceria, berwibawa, rapi,
6 menginspirasi, tenang, ramah, adil, obyektif, dan | 94 6 0
penuh perhatian kepada kami.

Bapak/Ibu guru mengajak diskusi, tanya jawab,

7 dan permainan dalam pembelajaran. 94 6 0
Bapak/Ibu guru membaca buku-buku dan

8 228 : R 97 3 0
memiliki sumber belajar yang bervariasi.

9 Bapak/It_Ju guru membimbing, men_asehati, d_an 97 3 0
memberi teladan karakter profil pelajar Pancasila.

10 Bapak/Ibu guru memberikan motivasi, apresiasi, 100 0 0

dan semangat dalam kegiatan belajar.

11 Bapak/Ibu guru memberilfan umpan  balik 88 6 A
terhadap apa yang telah kami lakukan.

Bapak/Ibu guru memberikan tugas/ tes yang
12 | sesuai untuk mengukur apa yang seharusnya 82 15 3

kami kuasai.

Model Project Based Learning dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah yang ingin diselesaikan mengenai keaktifan siswa dalam praktek

materi terarium. Dengan model Project Based Learning dapat mrangsang

siswa untuk memahami materi sebelum mendesain proyek, siswa aktif

dalam proses belajar, dan kegiatan praktek terarah sesuai rancangan

f
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proyek yang disusun siswa dalam LKPD sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.




| BEST PRACTIAE DO A e e :
| BESTRRACTICE PROJECT BASED LEARNING. ' S 4

BAB IV. KESIMPULAN

Penerapan Project Based Learning pada materi terarium mata

pelajaran - produksi tanaman hias dengan pendekatan student center

learning, dengan mengkombinasikan media pembelajaran berupa LKPD,
bahan ajar yang ditautkan pada LKPD, video terarium dengan sistem pause
and play, ice breaking untuk memecahkan kebekuan serta yel yel untuk
mengaktifkan neuroscience, evaluasi pengetahuan menggunakan quizziz
dan penguatan positif dalam kelas. Model PjBL tersebut diterapkan
dengan mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran yaitu praktek,
ceramah, diskusi, proyek dengan mengikuti kaidah kaidah sintak PjBL. PjBI
pada materi terarium dalam mata pelajaran Produksi Tanaman Hias
tersebut mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga berdampak pada
nilai proyek/ nilai keterampilan, hasil nilai evalusi pengetahuan dan

penilaian positif siswa terhadap guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMKPP N BANJARBARU
Kelas/Semester X112
Tahun Pelajaran 12022/ 2023
Mata ]f"clajaran : Agribisnis Tanaman Hias
Materi Pokok : Terarium
Alokasi Waktu : 2 pertemuan ( 3 x 45 Menit)

A. Kompetensi Inti

[. Men ghayatf dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati pcri]al‘m (ujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotgng royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual,
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks,
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga
masyarakat nasional, regional, dan internasional.

4. Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang
lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang dan lingkup
Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan
dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksan.akan'tugas spes?ﬂk
di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterar_npllan mempersepsi, kcsmparf, meniru,
membiasakan gerak mabhir, menjadikan gerak alami, dalam ranah konkret terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik

di bawah pengawasan langsung.

petensi

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kom
KD Indikator Capaian Kompetensi
e o o
berdasarkan bahan
- i tuk | 3.22.1 Menganalisis jenis terrarium
s Mcngevag_am 2 tanam yang tersedia (C4) _
R 3222 Menganalisis syarat tumbuh terrarium ( C4)

3.22.3 Mengkombinasikan media tanam terrarium yang

sesuai ( C6) _
3.22.4 Menganalisis pembuatan terrarium kaktus dan

sekulen ( C4)
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3.22.5 Men analisis
4221 Mendesain terr
4.22.2 Menci takan t

er!'leliharaan terrarium ( C4)
arlum kaktus dan sekulen (P5)
crrarium kaktus dan sckulen (P5)

4.24. Mencipta Bentuk
Tanaman Hias

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran berbasis proyek diharapkan peserta didik mampu:
a. Menganalisis jenis terrarium berdasarkan bahan tanam yang tersedi
ketepatan 100 %.

a dengan tingkat

b. Menganalisis syarat tambuh terrarium dengan tepat berdasarkan jenis terarium

¢. Mengkombinasikan media tanam terrarium yang sesuai dengan tepat sesuai jenis
tanaman dan kategori terrarium

d. Menganalisis pembuatan terrarium kaktus dan sekulen dengan tepat sesuai ketentuan
desain dan memenuhi syarat minimal terarium

¢. Menentukan pemeliharaan terrarium dengan tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman dan
gejala yang timbul

f. Mendesain terrarium  kaktus dan sekulen dengan memadukan jenis tanaman dan
ornament yang menampilkan komposisi yang seimbang

Menciptakan terrartum kaktus dan sekulen dengan nilai seni yang tinggi dan dapat

uQ

tumbuh dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

Jenis dan Syarat tumbuh terrarium
Media terrarium

Mendesain terrarium

Membuat terarium

Pemeliharaan terarium

S RD SR

E. Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan - Saintific : _
Model Pembelajaran PjBL (Project Based [earing) , |
Metode Pembelajaran diskusi, tanya jawab, ceramah, praktikum, penugasan, kuis

F. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar
Alat:

1. Pinset

2. Nampan

3. Pot kaca transparan
4. Handsprayer

5. kuas
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Bahan:
1. Tanaman sekulen, kaktus, sansievera,

3. Media tanam (a :
(arang, spagnum mos, pasir malang, pasir putih, kerikil, batu, kompos,

Media Pembelajaran:

1. Video youtube terarium
hitps://www.youtube.com/watch?v=VU FBhWG6uAU
htms‘.x"f'lwwu-',\-'t)u1ubc.co|nﬁwu{ch'?\-':Pa;#Z—SnOS-()
https:/www.youtube.com/watch?v=1LZLLR859dtA

2. Power point:

LKPD:;

iuln_s:-'fdri\fc.ﬂooulc‘r:om"ﬂlcx’dflR/.U(]SSNDI5-‘10TUM‘)[}OBZI13 2709w WyQl/view?usp=s
aring

4. Bahan Ajar: hitps:/drive.google.com/file/d/1 MS-
rVRNQUGGhIxBwK48SXL4unGZILCkA/view?usp=sharing

Alat dan bahan proyek

Papan tulis dan spidol

[958

25

Sumber Belajar:

1. Bahan Ajar

2. Endah dan Lentera. 2002. Mempercantik kaktus dan meningkatkan nilai jualnya. Jakarta:

Agromedia Pustaka.

Leo dan budiana. 2009. Kaktus cantik dan unik. Jakarta: Pencbar Swadaya.

Saraswati, Desi. 2008. Merawat sansievera. Jakarta: Penebar Swadaya.

Sulianta, Feri. 2020. Terarium Tanaman Mini dalam Botol Kaca.

Yusran Maria. 2012. Terrarium Tanaman dalam Kaca.

htms:h"dcwey.nclra.ac.idfrepositmxfiiunkncx’im_nkpc.fs 1/idkv/2012/jiunkpe-is-s1-2012-

42408 105-25450-terarium-extras8.pdf

7. Barathi, Smita and Nair. 2022. Terrarium Smart Landscape for Beautifying Interiors.
ICAR-Indian Institute of Horticultural Research, Bengaluru.

https://Www researchuate.net/ L:blicatio[ﬂSSL)SlMRR Terrarium article?enrichld=rgreq-

33b{91528ac0edfR5d32(86c5612d378- =
;ﬂ;‘(X&e:r:cf:h;ourcc:Y'Q?EZXJ DY WdIOzM OTUxODQ40DIBUzoxMTM40ODEXNDk
VT3 OTM30DE2NDg IMjUyMjeSMiM%3Déel=l_x_2& csc=publicationCoverPdf

8. Sumber lain yang relevan artikel/ jurnal, youtube.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

“" . KEGIATAN PEMBELAJARAN

_.-l-"-'.-.-_-—'-___ ____'_-_————-_.____-____
Kegiatan = Deskripsi Kegiatan Aloliast
urn
PERTEMUAN 1 Siswa Waktu
) KAAN | .
PEMBU 1. Guru memberi salam
: : 15
— e Siswa menjawab salam | .
. Mempersilahkan salah satu peserta did: :
memEmE peserta didik Sal_ah satu siswa
memimpin doa
I , Siswa menyampaikan
3. Memeriksa kehadiran peserta didik temannya ;;.ng{iidak
masuk
G E/Ienanyakan kepada peserta didik kesiapan dan Siswa menjawan guru
enyamanan untuk b{?lajar tentang kesiapan belajar
S. Meminta salah satu siswa untuk memimpin yel Siswa meneriakkan yel
yel SMK Bisa SMK Hebat yel
Refleksi
Guru menanyakan kembali tentang materi Siswa menjawab
pertemuan sebelumnya tentang budidaya kaktus dan | pertanyaan guru
sekulen
Apersepsi
Guru memberikan apresepsi dengan menggali Siswa menjawab
kemampuan peserta didik dengan bertanya pertanyaan guru
perwakilan siswa tentang “ upaya apa saja yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan nilai jual kaktus?”’
Guru menampilkan video yutube Siswa menyimak video
hitps:/www.youtu be.com/watch?v=VU FBhW6uAU pembelajaran
Guru menanyakan apa yang dapat siswa simpulkan | Siswa menjawab
dari video dan memberikan motivasi serta pertanyaan guru
penguatan positif
Motivasi : ] ]
Guru mengaitkan dengan pengalamannya sebagal Siswa menyimak
bekal pelajaran berikutnya. : P‘?"Je]af'ﬂ“ guilt
Guru menyampaikan tujuan pembel:cl_]aran_ yang Slsv_va menyimak
akan dicapai, lingkup materi dan teknik penilaian penjelasan guru
yang digunakan.
INTI e =
Reflektion Guru mengarahkan siswa untuk berkelompok secara | Siswa berkelompok fx?enit
heterogen dan memberikan LKPD - e
Gura menampilkan video tentang kesalahan dalam Siswa menyimak video.
pembuatan terrarium: e
mwwwﬁﬁﬂﬁ
i Siswa menyampaiakan
G crangsang siswa untuk menyampaikan = yErk
uru merang . endapatnya
terrarium dan cara p
masalah dalam perioue 4 telah dilihat
mengatasinya berdasarkan video yang
Ly T
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\_

———— Deskripsi Kegiatan Alokasi
Siswa Waktu

Siswa bertanya jika ada

yang belum jelas

ldzlm motivasi kepada siswa
penyelidikan dan penyelesaian
lam pembuatan terrarium kaktus

untuk melakukan
masalah tersebut da
dan sekulen.

Research Guru mengarahkan siswa untuk menggali informasi
dari berbagai sumber dan bahan ajar untuk dapat

memahami konseptual terrarium kaktus dan sekulen

Siswa dengan panduan | 30
LKPD mencari menit
informasi dari berbagai
sumber untuk mencari
informasi dalam
pembuatan terrarium

T sekulen.
kGuml _mcndampmgx siswa dan membantu siswa jika | Siswa mengerjakan
Esaitan LKPD secara
Ice Breaking e
Discovery Guru mengarahkan siswa untuk membuat rancangan (l. Siswa membuat 45
terrarium meliputi: rencana proyck menit
a. Jenis terrarium yang akan dibuat terrarium kaktus
b. Alat dan bahan yang akan digunakan sckulen.
c. Gambar Desain Terarium . Siswa membuat
mendesaian teraium
3. Siswa membuat
rencana pemeliharaan
yang akan dilakukan.
4. Siswa melakukan
pembagian tugas
- : Siswa mempresentasikan
Guru memberikan umpan balik dan masukan dari encanapo ek dan
presentasi kelompok. berdiskusi.
Penutup |. Guru mengarahkan siswa untuk memberikan L. Siswa memberikan 10 ]
| kesimpulan sementara mengenai materi terrarum kcs:mpuljan scmgnt.ar_a menit
ekulen | mengenai materi
S : - : :
2. Guru menjelaskan pembelajaran selanjutnya yaitu tcrl:ua?mn kalstusidan
° : sekulen
embuatan proyek terrarium : :
3 ?3 membp::rikan motivasi dan memberikan 2. Siswa verdod
STUE ’ menyiapkan untuk
penguatan : tuk resentasi pengamatan
. i salah satu siswa un p
4. Gum_ﬁgﬁgeézl;ahkan terhadap prosels .
memi : transportasi sel pada
> nutup kepada peserta p )
5. Guru memberikan salam penuip pertemuan selanjutnya
didik.
et e —
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e
g Deskripsi -
Kegiatan ——*———msl‘ﬂmil_(eglatan Alokasi
"ﬁme 2 Siswa Waktu
pembukaan o T — .
1. Mengucapkan Salam dan mene ; . Siswa menjawa
siswa. mengecek kahadiran salam menit
2. Salah satu siswa
2. (?uru m_emberikan motivasi dan menanyakan 3 lsnic::;npm doa
kembali tentang penugasan proyek pada Rl ,
pertemuan sebelumnya. meqyampalkan
kesiapan dan pregres
rencana proyek
Inti
Aplication L. Guru mcngaral?an dan mf:ngawasi siswa dalam | Siswa mengerjakan 80
membuat terrarium sesuai dengan rencana proyek terrarium secara | menit
proyek berkelompok sesuai
2. Guru membantu siswa jika ada yang merasa dengan rencana proyek
kesulitan yang telah disusun
3. Guru melakukan penilan unjuk kerja dengan
lembar observasi
Comunication Siswa secara bergiliran | 30
1. Guru mempersilahkan masing — masing kelompok | melakukan presentasi menit
melakukan presentasi hasil proyek kelompok
2. Guru mempersilahkan siswa untuk melakukan Siswa melakukan
diskusi dan tanya jawab diskusi, refleksi dan
evaluasi berdasarkan
pengalam pembuatan
proyek
3 Guru memberikan umpan balik dan penguatan Siswa mencatatat
positif terhadap presentasi Siswa masukan dari guru dan
teman
Penutup Guru mengingatkan siswa untuk merapikan peralatan Slsv&;at mcraplk:u} s}:amua 15 .
dan sissa bahan yang digunakan pIraanysie =8 alen
digunakan
: . Perwakilan siswa
i i dan kesimpulan: _
Refleksi, Evaluasi dan K menyampaikan | menyampakan
1. Siswa dengan bimbingan guru mo . : g
" kesimpulan materi pembuatan terx R kesimpulan dari maten
2 S?:;apdan gufu melakukan refleks terhadap pembelajaran
_kegiatan yang sudah dilaksanakan. Siswa mengerjakan
Evaluasi Hasil Belajar: : i Ou
Siswa mengerjakan soal sehazal CYallAEl SR el
| untuk mengukur penguasaan malet
Apresiasi o ian apresiasi kepada siswa sudah | Siswa menyimak guru
| Guru m ; :
| i melaksanakan_proyek terrarium _dengan baik dan
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W Alokasi
mengingatkan siswa unty , Siswa Waktu
proyek. k terus memelihara hagj] Salah satu siswa |

mempimpin doa

2 Gl..uu menyampaikan
minggu depan.

3. Guwll%

materi pembelajaran

H. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian Hasil Belajar Meliputi Aspek:

a. Sikap (rubrik penilaian terlampir)
b. Pengetahuan ( Soal evaluasi pengetahuan terlampir)

c. Keterampilan ( Penilaian Unjuk Kerja dan Produk)
Perangkat Penilaian Terlampir

I. Pembelajaran Remedial
Pembelajaran remedial dilakukan dalam bentuk pembelajaran ulang mengenai materi yang belum
tuntas dikuasai, bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis

penilaian kemudian diadakan penilaian ulang. Siswa yang mengikuti remedial adalah siswa

dengan nilai dibawah KKM 75.

Mengetahui Banjarbaru, Mei 2022
PPN BANJARBARU Guru Mapel
di Santoso, SST. MSi Fofa Arofi, SST.MP

NIP 19841210 200604 1 001 NIP. 19871202200912 2 001
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1). Rubrik Penilaian sikap
Penilaian Sikap

B _ 5 K eaktif:

s S o Disiplin Jujur Ta}];f’ﬁl;g Santun (lealtla:nan Nilai
R S e B ] (st kelompok Akhir

1 12_3__4_12341234123 11 2] 3] 4 E
. L
35 B =]
4. ]

Keterangan:

4 = jika empat indikator terlihat.
3
2
l

jika tiga indikator terlihat.

Il

jika dua indikator terlihat

jika satu mdikator terlihat

Indikator Penilaian Sikap:

Disiplin

1) Tertib mengikuti instruksi

2) Mengerjakan tugas tepat waktu

3) Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta

4) Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif

Jujur
a) Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya
b) Tidak menutupi kesalahan yang terjadi

¢) Tidak menyontek atau melihat data/pekerjaan orang lain

d) Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajart

Tanggung Jawab

a) Pelaksanaan tugas piket secara teratit

b) Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
¢) Mengajukan usul pemecahan masalah

d) Mengerjakan tugas sesuai yang ditngaskan
Santun

mah
a) Berinteraksi dengan teman secara 1a
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b) Berkomunikasi dengan baha ’
$4 yang tidak meny;
yinggung perasaan

¢) Menggunakan bahasa tubyh yang bersahabat

d) Berperilaku sopan

Keaktifan dalam kelompok:

a) Berperan aktif dalam penyelesajkan pekerjaan kelompok
b) Aktif dalam berdiskusi kelompok

c) Bisa bekerjasama dalam kelompok

d) Membantu anggota kelompok lain dalam mengerjakan tugas

Nilai akhir sikap diperolel dari modus (skor yang sering muncul) dari keempat aspek sikap di
atas.

Kategori nilai sikap:

Sangat baitk  : apabila memperoleh nilai akhir 4

Baik - apabila memperoleh nilai akhir 3

Cukup : apabila memperoleh nilai akhir 2

Kurang: apabila memperoleh nilai akhir |
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SBvhel

f /Pe’n@ia’n@getahuan
[ Kompensi Dasar

__-____-__-___'_""———-——-
IPK

masi
" Bentuk Tanaman

Hias

3.24.1 Menganalisis

i jenis
terrarium berdasarkan
bahan tanam yang terseq;

o g ia

L. Disajikan beberapa kombinasi tanaman,

Indikator Soal

siswa menentukan jenis terrarium yang
tepat. '

3.24.2 Menganalisis syarat
tumbuh terrarium ( C4)

- Disajikan data, siswa menentukan kriteria

. Disajikan

tanaman yang dapat dibuat sebagai bahan
terrarium.

jenis terrarium kaktus dan
sekulen, siswa dapat menentukan syarat
tumbuh terrarium untuk dapat tumbuh
maksimal. |

3.24.3 Mengkombinasikan media
tanam  fterrarium  yang
sesuai ( C6)

. Disajikan jenis tanaman yang akan

. Disajikan data siswa mampu mengalisis

dibuat sebagai terrarium siswa
menganalisis media tanam yang sesual.

upaya yang tepat agar layer media masih
jelas dalam waktu minimal 6 bulan

pembuatan
kaktus  dan

5.24.1 Menganalisis
terrarium
sekulen

. Disajikan kegiatan pembuatan terrarium

. Disajikan berbagai jenis tanaman hias

secara acak, siswa mampu ngurutkan
langkah pembuatan terrarium. -

kaktus siswa diminta mengkombinasikan
berdasarkan ketinggian tanaman dan
bentuknya. :

1.24.1 Menganalisis iy
pemeliharaan terrarum (

C4)

9. Disajikan

S Disgjikan  kasus, siswa  bisa
menentukan teknik penyiraman yang
t’e_pat.‘ |

data, siswa
menentukan pemberian pupuk
terrarium dengan benar




G0AL PENIALAITAN PENGET AHUAN

|. Jika tanaman yang tersedia dalam

i embuat: ;
sekulen m ; p atan torr
aka jenis terrarium yan ffarim - antara lain kaktus, sansicvera,

T g palin i
=l ertarim tertutup £ Sesual untuk tanaman tersebut adalah
Terrarium terbuka

dan

b

c. Paludarium tertutup
d. Paludarium terbuka
e

Terarium semi terbuka

7. Berikut ini merupakan syarat t :
_ anaman hias yang dapat di
terrarium kaktus dan sekulen, kecuali.. e

a. Toleran terhadap cahaya dan kelembaban

Berukuran kecil dan pertumbuhannya lambat

Tanaman hias daun yang sifatnya parenial

Dalam sfatu wadah dipilih tanaman dengan lingkungan hidup yang sama
Pemberian cahaya buatan harus dilakukan untuk mengganti sinar matahari

o PR

3 Terarium terbuka, dengan bentuk wadah dengan bukaan besar dan dengan jenis tanaman
yang tidak toleran kelembapan tinggi. Hal yang paling penting untuk mempertahankan
kesegaran terrarium dan masa hidup terrarium adalah....

a. Melakukan penjemuran dengan sinar matahari langsung dan melakukan penyiraman
secara berkala I

b. Melakukan penjemuran setiap hari dengan cahaya matahari tidak langsung dan
penyiraman setiap 1 minggu sekali ey e

et a langsun

¢. Pengaturan cahaya sesuai jenis tanaman namun bukan cahaya langsung
penyiraman sesual kebutuhan "

d. Melakukan pcnggantian media secard ber

ala dan mengganti batuan dengan yang

. g r pertumbuhan
i fuk terrarium harus disusun secara that-aga per
4. Media tanam yang digunakan ub e e o

. jliki ni ; o
terrium dapat maksimal dan memill Jari bawah keatas e

jum
digunakan untuk pembuatan terrarl ripasts seolite
iki s, arang, kompo® i lite
Kerikil, moss; - an pasiT 760
Arang, K€

rikil, mosS; kompos, &
Pasir zeolite, moss, ar ;ikil pasir at i
S qrang, )
K ompos, MOS>: »
Arang kerikil, Lompos, M=

o ao TP
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L 0%

Salah satu keunikan terrarium adalal
; meng

penanamen, dcngan karakteristjk tanpa 1“:gurlakan POt atau botg|
media tanam terlihat darj |uay. UDayapy ubang paga 4

o . an :
artistik pada media tanam napyp tetap meg dapat @1
pertumbuhan tanaman adalah TR
A. Menggunakan media racikan khusus
B. Meletakkan media tanam campuran
C. Meletakkan media tanam campuran

minimal 3 em

kaCa S -
asar pot dan ebagai wadah

D. Meletakkan media tanam
campuran kompos d '
B POS dan tanah paling atas sebelum ditutup

% N - .(. (( [ I”.Ldl{_i [)tl[ ) ];. Ip ge{:l d T Y - T

ditambah kompos bagian atas
Perhatikan pernyataan berikut!
(a) Meletakkan batu sedang
(b) Meletakkan tanah humus
(c) Meletakkan tanaman
(d) Meletakkan hiasan
(e) Meletakkan kerikil
(f) Meletakkan pasir putih
Urutan penanaman terarium yang t
. (a),(b),(c),(d),(e),(D)
b. (a),(c),(d),(b),(e):(D)
c. (a),(d),(c),(£):(b)x(€)
d
e

pat adalah...

=]

(a),(£),(b):(€),(),(d)
(a),(e),(5):(b),(©):(d)

erasi, seimbang pada terrarium kaktus

an yang kompak, § i

aman harus memperh
buhan

Untuk menimbulkan tampil

sekulen maka teknik penataan [0 e
Ketinggian, bentuk dan tipe P

> : i rna daun
b. Bentuk, jenis media, W& . panyakan
c. Tingkat kebutuhan att, 03];3 P i
d. Jumlah anakan, masa S lungﬂ kebutuhas cahaya |
: terhadap kekeringath b Kelebihan
et ym membutBka B L ) yang harus
man |ainnyd, terrilﬂﬂ m Berikut merupﬂkan al yalls
anaman.

gan tand
Sama halnya denga A - terrarium

: rus ,
air dapat mengakibatkeh ilr(:m 1 terrariu™ EZ;UU stabilitas Smjknécék kelembaban
i ‘ a = 11 A .
dlperh;hkezr:a(ﬁ;m peny akan me“dilakuka“ untuk me gdiﬂ__rahkall ke didnding
d. eny
b. Pengecekan
c. Penyiramanm®

terlalu banye™ . Lo il dan diat
media de‘lﬁ:ﬁ Jalat denga? moncons
enggunares =




d. Menggunakan sprayer yang lembut yppyy
. Penyiraman dapat dilakul UK menghinda;
C Y " dapat dilakukan dengan pcrcndannﬁ}r:mtddn tekanan pada tanaman
Crrarium dalam ajy
9. Pemberian pupuk pada terrarium petrl
perkembangannya. Berikut inj pemberian py
adalah.... D o

a. Pemberian pupuk kompos dan NPK sl

b. Pemupukan menggunakan pupuk tinggi unsur hara N setelah tanam
c. Menggunakan pupuk seimbang unsur hara NPK setelah tanam
d. Menggunakan pupuk NPK dengan disemprotkan pada dinding botol

owerelease pada media

10. Terarium digunakan sebagai penghias ruangan baik diletakkan pada meja atau buffet
schingga tidak boleh mengguanakan fungisida untuk pengendalian hama penyakit. Upaya
yang dapat dilakukan untuk mencegah hama dan penyakit pada terrarium adalah ...

a. Memilih tanaman yang sehat dan menjaga kelembapan yang sesuai
b. Menggunakan media tanam yang steril dan alami

¢. Menggunakan bahan tanam hasil kultur jaringan

d. Menggunakan wadah yang sudah disterilkan menggunakan autoclave

Rubrik Pedoman Penskoran : Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambilkd_anfrlu'l;aal B%rata
l. Setiap jawaban benar diberi nilai tertentu sesuai skor dengan skor maksima

2. Nilai akhir menggunakan rumus berikut :

Skor Perolehan

_ oxorsers  xili0n
Skor Skor Maksimal
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PENILAIAN KETERAMPILAN

RUBRIK PENILATAN PROYEK TERARIUM

AGRIBISNIS TANAMAN HIAS KELAS XI

No | Aspekyang Bobot
dinilai Kriteria Indikator ?,/ <
1 Perencanaan 2y, Teniz —_— v
Proyek - 1ema proyek terarium jelas b) | 4 kegiatan dilakukan dengan benar 4
Menuliskan alat dan bahan yang Sus 5 I
diperlukan secara rinci, c) 3 kegiatan dilakukan dengan benar 3
membuat desain dengan jelas, d) 10
Jadwal pelaksanaan proyek jelas | 2 kegiatan dilakukan dengan benar 2
I proyek | S
dan terperinci
5 i . I kegiatan dilakukan dengan benar 1
2 enang: 3 A e > -
fEapRL Al a) alat dan bahan yang disiapkan 4 kegiatan dilakukan dengan benar 4
dan bahan lengkap o ,
b) alat dan bahan yang disediakan 3 chfamn dflakukan dengan benar 3
sesuai rencana proyek 2 kegiatan dilakukan dengan benar 2
c) jumlah yang bahan yang 10
disediakan sesuai
[ d) alat dan sisa bahan dirapikan 1 kegiatan dilakukan dengan benar 1
ketempat semua
3 Proses Pembuatan | a) langkah kerja sesuai dengan 4 kegiatan dilakukan dengan benar 4
Terarium prosedur b) menggunakan = _
kombinasi media yang sesuai c) 3 kegiatan dilakukan dengan benar 3
:namaan dilakukan dengan . -
E:nar d;:ncngﬁunakan b’l?l"m 2 kegiatan dilakukan dengan benar 2 20
g ahs
secara efekftif
I kegiatan dilakukan dengan benar 1
4 | LKPD a) semua pertanyaan dalam 4 kriteria terpenuhi 4
LKPD diisi b)mencatatal
pelaksanaan proyek dengau rinci, | 3 kriteria terpenubhi 3
¢) menentukan harga dasar T _
terarium dengan benar d) LKPD 2 kriteria terpenuhi 2 10
dikumpul tepat waktu sctelah
kegiatan proyek selesai | kriteria terpenuhi 1
[ 3 Penilaian Produk a) layer pada media jelas b) 4 kriteria terpenuhi 4
b -~ kombinasi tanaman sesual c)
‘ oradasi warna dan konfur jelas d) | 3 kriteria terpenuhi 3 30
terarium indah dan artistik -
terarium indah dan a 2 kriteria terpenuhi 2
| 1 kriteria terpenuhi 1
| = a2 minggu pasca pcmbuatan St -
. : 4 kriteria terpenuhi 4
' kondisi terarium:  a) segar dan P
i tumbuh dengan baik b) 3 kriteria terpenuhi
| tanaman dan pot terawat c) e = 20
| layer media masih jelas d) tidak criteria terpenuhi
i terserang hama | kriteria terpenuhi ]
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2. Apa Kesulitan dalam Pembuatan Terarium?
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